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Dalam bidang ekonomi, pasar global mempunyai peranan penting sebagai wadah
untuk melakukan transaksi internasional antar negara dalam menjual atau membeli
barang atau jasa pada skala internasional. Uang sebagai alat tukar yang sah dalam
kegiatan perdagangan tersebut, namun kendalanya adalah perbedaan nilai mata uang
antar negara, maka dibentuklah kurs. Kurs adalah nilai mata uang suatu negara yang
dinyatakan dengan nilai mata uang negara lain. Fluktuasi kurs mata uang asing sangat
berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia, sehingga penentuan kurs valuta asing
harus menguntungkan agar suatu negara dapat menjalankan perekonomiannya dengan
baik. Untuk memprediksi kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat dalam
penelitian ini digunakan metode Support Vector Regression (SVR) yaitu suatu teknik
untuk melakukan prediksi dengan output berupa data kontinu. SVR bertujuan untuk
mencari hyperplane (garis pemisah) berupa fungsi regresi terbaik yang digunakan
untuk memprediksi kurs rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat dengan fungsi
kernel linier dan polynomial. Kriteria yang digunakan dalam mengukur kebaikan
model adalah MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dan R2 (Koefisien
Determinasi). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kedua fungsi kernel
memberikan akurasi yang sangat baik pada prediksi kurs dengan hasil R2 sebesar
99.99% dengan MAPE sebesar 0.6131% pada kernel linier dan hasil R2 sebesar
99.99% dengan MAPE sebesar 0.6135% pada kernel polynomial.
Kata Kunci : Kurs, Support Vector Regression (SVR), Hyperplane, Kernel Linier,
Kernel Polynomial, ε-insensitive, Akurasi
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ABSTRACT
In economy, the global markets have an important role as a forum for international
transactions between countries in selling or purchasing goods or services on an
international scale. Money as legal tender in the trading activities, but the problem is
the difference between the state of the currency, the exchange rate will be established.
Exchange rate is the value of a country's currency is expressed in another country's
currency value. Fluctuations in foreign exchange rates greatly affect the Indonesian
economy, so the determination of the exchange rate should be beneficial to a country
can run the economy well. To predict the exchange rate of the Rupiah against the
United States dollar in this study used methods of Support Vector Regression (SVR)
is a technique to predict the output in the form of continuous data. SVR aims to find a
hyperplane (line separator) in the form of the best regression function is used to
predict the exchange rate against the United States dollar with linear kernel and
polynomial functions. Criteria used in measuring the goodness of the model is the
MAPE (Mean Absolute Percentage Error) and R2 (coefficient of determination). The
results of this study indicate that both the kernel function gives very good accuracy in
the prediction results of the exchange rate with R2 of 99.99% with MAPE 0.6131%
in the kernel linear and R2 result of 99.99% with MAPE 0.6135% in the kernel
polynomial.
Keyword : Exchange rate, Support Vector Regression (SVR), Hyperplane, Linear
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Kemajuan teknologi informasi dalam era global ini belakangan menjadikan
jarak antar suatu negara semakin sempit. Interaksi antar negara sangat penting dalam
berbagai bidang guna memenuhi kebutuhan negara yang tidak tersedia di dalam
negara tersebut. Dalam bidang ekonomi, pasar global mempunyai peranan penting
sebagai wadah untuk melakukan perdagangan luar negeri antar negara dalam menjual
atau membeli barang atau jasa pada skala internasional.
Menurut Sukirno (2002), beberapa faktor yang mendorong suatu negara
melakukan perdagangan luar negeri adalah :
1. Memperoleh barang yang tidak dapat dihasilkan di dalam negeri
2. Mengimpor teknologi yang lebih modern dari negara lain
3. Memperluas pasar produk-produk dalam negeri
4. Memperoleh keuntungan dari spesialisasi.
Untuk melakukan transaksi internasional, uang diperlukan sebagai suatu alat tukar
yang sah yang dapat dijadikan sebagai alat pembayaran, namun nilai mata uang antar
negara tidak sama. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka terbentuklah kurs. Dollar
Amerika merupakan satuan mata uang yang sering digunakan sebagai mata uang
pembayaran internasional beberapa negara berkembang.
Perbedaan nilai tukar suatu negara (kurs) pada prinsipnya ditentukan oleh
besarnya permintaan dan penawaran mata uang tersebut (Levi, 2004).
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Semakin eratnya keterkaitan pasar keuangan Indonesia dengan pasar keuangan
internasional seiring dengan diterapkanya sistem nilai tukar mengambang bebas sejak
tanggal 14 Agustus 1997, menyebabkan perekonomian nasional rentan terhadap
gangguan-gangguan eksternal.
Sebagai negara berkembang, fluktuasi kurs mata uang asing sangat
berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia, sehingga penentuan kurs valuta asing
harus menguntungkan agar suatu negara dapat menjalankan perekonomiannya dengan
baik. Pergerakan kurs di Indonesia yang fluktuatif mengakibatkan pihak–pihak yang
berkepentingan harus menyiapkan langkah strategis agar dapat mengatasi masalah
yang timbul akibat fluktuasi kurs dan tidak mengalami kerugian yang besar. Prediksi
besar kurs mata uang dilakukan agar mengetahui besar nilai tukar mata uang yang
terjadi diwaktu mendatang agar pemerintah dapat mengambil kebijakan yang tepat.
Dalam penelitian ini, untuk memprediksi kurs rupiah terhadap Dollar Amerika
Serikat digunakan metode statistika yang tepat agar mendapatkan hasil prediksi yang
akurat. Banyak metode yang telah digunakan dalam kasus ini, metode tersebut antara
lain metode parametrik, metode nonparametrik dan kecerdasan buatan. Penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan dalam memprediksi kurs rupiah terhadap Dollar
Amerika Serikat adalah “Prediksi Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika
Menggunakan Fuzzy Time Series” oleh Anwary (2011) dan “Regresi Spline Sebagai
Alternatif dalam Pemodelan Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika Serikat” oleh
Katijaya (2013).
3
Support Vector Machine (SVM) adalah metode berbasis kecerdasan buatan
yang sangat populer. SVM merupakan metode yang memiliki keunggulan dalam
optimasi sistem pengenalan pola dengan kemampuan generalisasi yang baik. SVM
juga dapat digunakan untuk meramalkan suatu nilai, seperti yang telah diperkenalkan
oleh Vapnik akhir tahun 1960 (Santosa, 2007). SVM berusaha menemukan
hyperplane (garis pemisah) terbaik antar kelas. Metode SVM dapat digunakan dalam
kasus regresi dan data non-linier dengan jumlah input data yang besar, dalam kasus
ini metode SVM yang digunakan adalah Support Vector Regression (SVR) dengan
output berupa data kontinu. Konsep loss function pada SVR dapat digunakan  untuk
kasus regresi. Beberapa jenis loss function adalah ε-insensitive, quadratic, Huber dan
Lapace. SVR digunakan untuk meramalkan nilai tukar kurs Rupiah terhadap Dollar
Amerika Serikat dengan kriteria keakuratan yang digunakan adalah MAPE (Mean
Absolute Percentage Error) dan R2 (Koefisien Determinasi). Penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan menggunakan metode SVR adalah “Sistem Prediksi Status Gizi
Balita Dengan Menggunakan Support Vector Regression” oleh Hidayat (2013) dan
“Prediksi Awal Musim Hujan Menggunakan Data Southern Oscilation Index Dengan
Metode Support Vector Regression” oleh Larasati (2012).
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana
memprediksi kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat menggunakan
metode Support Vector Regression (SVR) diwaktu yang akan datang.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Penelitian menggunakan data sekunder yaitu data kurs jual Rupiah terhadap
Dollar Amerika serikat periode 2 Januari 2012 sampai dengan 31 Desember
2013 dengan jumlah data sebanyak 492 data.
2. Metode yang digunakan dalam pembentukan model adalah dengan
menggunakan ε-insensitive Loss Function, Lagrange Multiplier , Fungsi
Kernel Linier dan Kernel Polynomial untuk melakukan prediksi menggunakan
Akurasi terbaik.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penyusunan penelitian ini adalah melakukan prediksi
nilai kurs Jual yang akan datang menggunakan SVR kemudian
membandingkan hasilnya dengan data real.
